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FORMULASI SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOL RUMPUT LAUT 
COKLAT (Padina Australis) DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

MENGGUNAKAN DPPH 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan dunia kosmetika saat ini sudah semakin maju seiring dengan perkembangan 
jaman. Banyak produk kosmetika yang telah dinyatakan keamanannya dengan memanfaatkan 
bahan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi krim antioksidan ekstrak 
etanol rumput laut coklat (Padina Australis) yang memenuhi fisik yang baik dan untuk 
menentukan aktivitas antioksidan melalui uji peredaman DPPH (2,2–difenil–1–pikril hidrazil). 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimental dengan uji daya sebar, 
viskositas, stabilitas fisik dan dilanjutkan dengan uji aktivitas antioksdian dengan 
membandingkan basis krim dan krim ekstrak etanol Padina. Basis krim dan krim yang 
mengandung ekstrak padina mendapatkan hasil uji daya sebar 22,7 cm2 , hasil uji viskositas 
sebesar 62,140 cP, hasil uji stabilitas yang menunjukkan tidak terjadinya pemisahan, dan diikuti 
hasil uji aktivitas antioksidan dengan IC50 399316 ppm. Krim ekstrak etanol rumput laut 
coklat (Padina Australis) memiliki aktivitas antioksidanyang sangat lemah setelah melalui uji 
menggunakan metode DPPH dengan nilai IC50  sebesar 399,316 ppm.  
 
Kata Kunci : Padina Australis, DPPH, Krim, antioksidan 
 

ABSTRACT 
 

The development of cosmetics nowadays is more advanced along with the changing era. Many 
cosmetic products utilizing plant material have been declared safe. This study is aimed at 
figuring out the formulation of antioxidant cream of extract ethanol of brown seaweed (Padina 
Australis) which meets physical parameter and determining antioxidant activity through DPPH 
damping (2,2-diphenyl-1-picril hydrazil). This study was experimental study with dissemination 
test, viscosity, physical stability and antioxidant activity test by comparing base of cream and 
Padina ethanol extract cream. The base of cream and cream containing  Padina extract 
obtained 22.7 cm2 scattering test result, viscosity test result of 62,140 cP, stability test result 
with no separation, followed by antioxidant activity test with IC50 45,16 ppm. Cream of brown 
seaweed ethanol extract (Padina Australis) has a very weak antioxidant activity after through 
the test using DPPH method with IC50 value of 399,316 ppm. 
 
Keywords: Padina Australis, DPPH, Cream, antioxidant 

 

 
LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan  negara maritim dengan perairan yang luas dan banyak 
tumbuh biota laut, ganggang atau rumput laut. Namun, keberadaan yang besar dari hasil 
kelautan Indonesia ini masih belum banyak dimanfaatkan sebagai obat ataupun 

Cendekia Journal of Pharmacy 
STIKES Cendekia Utama Kudus 

P-ISSN 2559 – 2163           E-ISSN 2599 – 2155 
Vol. 2, No. 1, Mei 2018 

http://cjp.jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id 



82 
 

kosmetik. Rumput laut telah diakui sebagai sumber bahan fungsional yang dapat 
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan (Gammone & D’Orazio., 2015). 

Padina Australis atau disebut dengan rumput laut coklat merupakan penghasil 
alginat, karotenoid, laminarin, alginat, fukoidan, manitol, dan phlorotanin (Demirel dkk, 
2012). Karotenoid merupakan suatu pigmen organik yang dihasilkan oleh biota laut. 
Salah satu golongan pigmen karotenoid yang banyak terdapat pada alga coklat adalah 
fukosantin (Peng dkk, 2011). Fukosantin dapat melindungi sel fibroblast pada kulit 
akibat sinar UV-B dengan penghambatan kerusakan DNA (Heo dkk, 2008). Rumput 
laut coklat yang memiliki nilai aktivitas antioksidan paling tinggi adalah Padina 
Australis dimana dengan dosis 50 μg/ml dan waktu inkubasi 30 menit dapat 
menghambat radikal bebas DPPH sebesar 53%, diikuti dengan H. Triquetra (45%) dan 
T. decurrens (33%). PA yang diambil dari pantai drini Gunung Kidul menunjukkan 
bahwa IC50 nya sebesar37,68 ppm (Husni & Putra., 2014).  

Sel fibroblas terletak di jaringan ikat pada kulit dimana jaringan tersebut aktif 
mensintesis komponen matriks pada jaringan yang rusak (Kumar, 2009), inilah yang 
mendasari dibuatnya suatu sediaan topikal berupa krim. Selain mudah digunakan, 
kelebihan dari sediaan krim adalah mudah menyebar, tidak lengket terutama pada tipe 
O/W. Krim antioksidan ekstrak etanol rumput laut coklat diformulasi dengan 
menggunakan emulgator asam stearat dan setil alkohol, yang kemudian dilanjutkan uji 
parameter fisiknya dan stabilitas sediaan krim tersebut. Sediaan krim dengan komposisi 
formula tersebut kemudian di uji aktivitas antioksidannya dengan menggunakan metode 
DPPH. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah  penelitian eksperimental dengan 
membuat sediaan krim dan melakukan uji stabilitas fisik sediaan krim yang 
mengandung ekstrak etanol Padina. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peralatan gelas standar, neraca analitik, rotary evaporator Eyela N-1000, 
spektrofotometer Elisa,  waterbath, Viskosimeter brookfield, pH universal. Bahan yang 
digunakan pada formulasi krim meliputi asam stearat, setil alkohol, gliserin, propil 
paraben dan VCO, aquades, TEA, metil paraben. Populasi dari penelitian ini adalah 
rumput laut coklat yang tumbuh di perairan Pantai Drini, Gunung Kidul, Yogyakarta, 
sedangkan sampel yang digunakan adalah rumput laut coklat jenis Padina Australis.  
 
Ekstraksi Padina 

Serbuk rumput laut coklat sebanyak 500 gram dimaserasi menggunakan sebanyak 
3 L pelarut etanol 70% sambil diaduk setiap hari selama 5 hari dalam wadah kaca 
tertutup dan terlindung cahaya matahari. Kemudian sari etanol disaring menggunakan 
kertas saring dan disimpan sebagai maserat pertama. Kemudian residu yang didapat 
diremaserasi dengan pelarut yang sama selama 5 hari sehingga didapatkan maserat 
kedua. Maserat pertama dan kedua di campur dan diuapkan dengan waterbath sampai 
diperoleh ekstrak kental rumput laut. 
 
Pembuatan Krim  

 Krim tipe minyak dalam air dibuat dengan cara menambahkan fase air meliputi 
aquades, TEA, metil paraben ke dalam fase minyak yang meliputi asam stearat, setil 
alkohol, gliserin, propil paraben dan VCO secara perlahan dengan pengaduk manual 
secara konstan. Fase minyak dilebur diatas penangas air hingga suhu 70ºC, kemudian 
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diturunkan dari penangas air hingga suhu menjadi 60ºC. Fase air dipanaskan di atas 
penangas air hingga suhu 70 ºC. Ekstrak PA dilarutkan dalam aquades, kemudian 
ditambahkan ke dalam krim fase minyak dalam air yang telah terbentukdan 
ditambahkan aquadestilata hingga 100% bobot formula (100 g). 
 

Tabel 1 
Formula Krim Ekstrak Etanol PA 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Evaluasi Fisik Krim 
a. Uji organoleptis dilakukan dengan penggunaan panca indera yang mendeskripsikan 

bentuk, warna, bau dan homogenitas untuk pengenalan awal dengan seobjektif 
mugkin. 

b. Uji viskositas krim dilakukan dengan memasukkan sediaan pada beaker glass 100 
ml,dipasang dengan diturunkan sampai batas spindel tercelup. Tekan power pada 
alat agar alat mengkalibrasi terlebih dahulu. Kemudian pilih spindel yang cocok  
dengan  kecepata 5 rpm. Suatu sediaan dianggap memiliki stabilitas yang baik jika 
memiliki persentase perubahan viskositas <15%, atau nilai viskositas krim yang 
ideal adalah lebih dari 5000 cps (Gozali dkk, 2009). 

c. Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang krim ± 0,5 gram diletakkan di tengah 
kaca bundar, di atas kaca diberi anak  timbang sebagai beban dan dibiarkan 1 menit. 
Diameter krim yang menyebar (diambil panjang rata-rata diameter dari beberapa 
sisi) diukur  kemudian ditambahkan 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram 
sebagai beban tambahan, diamkan setelah 1 menit setelah penambahan beban dan 
dicatat  diameter krim yang menyebar seperti sebelumnya. Ulangi cara diatas untuk  
setiap formula krim yang diperiksa masing-masing 3 kali 

d. Uji stabilitas sediaan krim meliputi uji cycling test yaitu sediaan ditempatkan pada 
suhu dingin ± 4OC selama 24 jam lalu dikeluarkan dan ditempatkan pada oven 
dengan suhu ±40OC selama 24 jam (1 siklus), dilakukan sebanyak 6 siklus. Uji 
sentrifugasi krim di putar pada kecepatan 5000 rpm selama 30 menit yang setara 
dengan efek gravitasi kurang lebih 1 tahun. Setelah disentrifugasi, diamati apakah 
terjadi pemisahan atau tidak. 

e. Uji aktivitas antioksidan dilakukan pada sediaan krim ekstrak etanol PA 
menggunakan metode DPPH (2,2–difenil–1–pikril hidrazil). DPPH merupakan 
radikal bebas yang memiliki larutan berwarna ungu 

 
 

Bahan (jumlah) 

Ekstrak rumput laut Padina australis % (b/v) 7,536 g 

Setil alkohol % (b/b) 4 

Gliserin % (b/v) 15 

TEA % (b/b) 3 

Asam stearat % (b/b) 12 

Metil paraben % (b/b) 0,2 

Propil paraben % (b/b) 0.02 

VCO % (b/v) 10 

Aquades Ad 100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Rendemen Ekstrak Padina 

Pembuatan ekstrak kental, dengan melakukan maserasi simplisia basah Padina 
yang sudah disortir dan dibersihkan dengan pelarut etanol 70%. Kemudian maserat yang 
didapat diuapkan menggunakan waterbath sehingga diperoleh ekstrak kental. Hasil 
perhitungan rendemen dari simplisia basah menjadi ekstrak kental 6,40%. 
 
Formulasi krim 

Formula krim di buat sesuai dengan formula yang ada pada Sharon (2013) dengan 
sedikit modifikasi. Formula terdiri dari fase minyak meliputi setil alkohol, asam stearat, 
gliserin, propil paraben, VCO. Fase air meliputi TEA, Metil paraben, Aquades.  
 
Evaluasi Fisik Krim 
Hasil Uji Karakterisasi Ekstrak dan Basis 

Pengujian karakteristik sediaan basis krim dan krim ekstrak Padina meliputi uji 
organoleptis (bentuk, warna dan bau), uji homogenitas dan pH. 

 
Tabel 2 

Karakterisasi Ekstrak dan Basis 
 

Karakteristik Formula 

Basis Ekstrak 
Organoleptis   

Warna Putih Hijau kecoklatan 

Bau Khas minyak kelapa Khas  rumput laut 

Bentuk  Lembut, tidak lengket Lembut, tidak terasa lengket 

pH 6 6 

 
Pengamatan yang dilakukan pada uji organoleptis ini adalah bentuk sediaan, 

warna dan bau. Pengamatan hasil penelitian ini dilihat secara organoleptis, basis krim 
tanpa ekstrak berwarna putih, berbau khas minyak kelapa karena krim mengandung 
VCO dan bentuknya lembut seperti krim pada umumnya, tidak terasa lengket saat 
dioleskan. Pengamatan organoleptis untuk krim yang mengandung ekstrak 
menghasilkan warna krim hijau kecoklatan yang menunjukkan pengaruh perubahan 
warna, berbau khas rumput laut, lembut dan tidak lengket pada saat dioleskan. 

Nilai pH pada basis krim dan krim ekstrak etanol PA pada penelitian ini 
mempunyai pH sebesar 6, yang artinya ekstrak kental PA tidak mempengaruhi pH pada 
formulasi krim. 
 
Hasil Viskositas 

Pengujian viskositas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekentalan suatu 
sediaan. Semakin tinggi nilai viskositas sediaan makin sulit kemampuaanya untuk 
mengalir. Nilai viskositas krim yang ideal adalah lebih dari 5000 cps (Gozali, 2009). 
Hasil penelitian viskositas basis krim ini didapatkan hasil rata-rata ± SD adalah 
59,054±741,928 dan krim ekstrak sebesar 62,786±541,591. Pengujian dengan 
penambahan ekstrak pada formula terjadi kenaikan viskositas, namun masih dalam 
range nilai viskositas. 
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Daya Sebar 
Pengujian daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan penyebaran krim pada 

kulit. Perbedaan daya sebar akan memberi pengaruh pada difusi zat aktif dalam 
melewati membran. Semakin luas permukaan membran tempat sediaan krim menyebar 
maka akan semakin besar pula koefisien difusi. Hal tersebut menyebabkan difusi obat 
akan semakin meningkat, sehingga semakin besar daya sebar sediaan maka semakin 
baik (Hasyim dkk, 2012). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil penelitian daya sebar pada basis krim ini sebesar 21,21cm2 dan krim ekstrak 
sebesar 22,79cm2 pada (Tabel 8) menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol PA 
mengalami kenaikan dibanding krim basis. 
 
Hasil Uji Stabilitas Sediaan Krim 
Hasil Uji Mekanik (Sentrifugasi) 

Teknik sentrifugasi merupakan teknik dengan pemisahan suatu bahan berdasarkan 
berat molekul dengan kecepatan tertentu. Teknik ini dilakukan dengan memasukkan 
sediaan krim kedalam tabung sentrifus dengan kecepatan 5000 rpm selama 30 menit 
yang setara dengan efek gravitasi kurang lebih 1 tahun (Budiman., 2008). Hasil yang 
didapatkan menunjukkan bahwa tidak terjadinya pemisahan pada sediaan basis krim dan 
krim ekstrak etanol Padina. 
 
Hasil Cycling test 

Cycling test bertujuan untuk mengetahui kestabilan pada sediaan uji. Pada uji 
cycling test sedian basis krim dan krim ekstrak etanol PA disimpan pada suhu 4oC 
selama 24 jam, setelah itu dipindahkan pada suhu tinggi 40oC (1 siklus). Siklus pada uji 
ini dilakukan selama 6 siklus. Hasil uji cycling test yang diamati secara organoleptis 
menunjukan bahwa tidak terjadinya pemisahan pada basis krim dan krim ekstrak etanol 
PA. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan stabil setelah dilakukan uji cycling test. 
 
Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

Pengukuran aktivitas antioksidan akstrak etanol PA menggunakan metode DPPH 
dan digunakan pembandingan senyawa antioksidan yaitu vitamin C. Digunakan 
pembamding vitamin C karena merupakan salah satu antioksidan alami yang paling 
tinggi. Vitamin C merupakan mudah teroksidasi oleh panas cahaya logam (Kosasih, 
2004). Metode DPPH lebih sering digunakan dalam pengukuran aktivitas antioksidan 
karena tidak membutuhkan banyak regan, sederhana dan murah (Juniarti dkk, 2009). Uji 
ini diawali dengan pembuatan larutan stok DPPH,  kemudian menentukan  panjang 
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gelombang maksimum yang akan digunakan untuk pembacaan sampel. Panjang 
gelombang yang didapatkan dari scanning menggunakan spektrofotometer elisa adalah 
517 nm dengan konsentrasi 0,5 nm. Pengujian dilakukan dengan membuat beberapa 
konsentrasi 3125 ppm, 6250 ppm, 12500 ppm, 25000 ppm, 50000 ppm. Vitamin C 
digunakan sebagai kontrol positif dengan konsentrasi 0,5 ppm, 10 ppm, 25 ppm. Dari 
pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH didapatkan nilai IC50 sebesar  
399,316 ppm, aktivitas antioksidan dari krim ekstrak etanol PA termasuk kategori 
sangat lemah karena nilai  IC50 dianggap sangat lemah apabila nilainya lebih dari 200 
ppm (Yen dkk., 2001), semakin kecil nilai IC50 akan semakin kuat nilai aktivitas 
antioksidannya. Pada penelitian sebelumnya, kadar IC50 ekstrak etanol PA 
menunjukkan hasil yang sangat kuat yaitu 37,68 ppm (Husni & Putra, 2014). Namun 
setelah ekstrak diformulasi menjadi sediaan krim dengan formula yang telah ditentukan 
kemudian krim tersebut diuji aktivitas antioksidan memiliki hasil IC50 sebesar 399,316 
yang tergolong sangat lemah. Hal yang perlu dilakukan untuk penelitian selanjutnya 
adalah meningkatkan konsentrasi zat aktif pada formula sediaan krim. Dalam 
memformulasi suatu sediaan topikal dalam hal ini adalah sediaan krim maka perlu 
dilakukan peningkatan dosis zat aktif sebanyak 2-3 kali dari dosis, karena sediaan 
topikal untuk bisa menimbulkan efek harus mampu menembus membran agar kemudian 
diabsorbsi, untuk itu diperlukan konsentrasi yang cukup di dalam formula sediaan 
tersebut. Dalam pembuatan sediaan krim memerlukan beberapa proses seperti 
pemanasan,  sehingga untuk zat aktifnya perlu diperbesar supaya apabila ada yg hilang 
karena pengaruh proses pembuatan sediaan maka masih ada konsentrasi zat aktif yang 
cukup untuk bisa menembus membran kemudian menimbulkan efek yang kita inginkan.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Formulasi krim ekstrak etanol rumput laut coklat (Padina Australis) yang telah 

ditentukan memenuhi mutu fisik yang baik dilihat dari hasil uji karakteristik, uji 
daya sebar, viskositas, dan uji stabilitas sudah memenuhi kriteria. 

2. Krim ekstrak etanol rumput laut coklat (Padina Australis) memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat lemah dengan nilai IC50  sebesar 399,316 ppm. 

 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membuat formula sediaan krim 

ekstrak etanol rumput laut coklat (Padina Australis) dengan berbagai seri 
konsentrasi ekstrak diatas konsentrasi yang dipakai pada penelitian, kemudian 
dibuat seri konsentrasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan uji in vivo pada sediaan krim ektrak 
etanol rumput laut coklat (Padina Australis). 
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TUJUAN PENULISAN NASKAH 
Penerbitan Jurnal Ilmiah “Cendekia Journal Pharmacy” ditujukan untuk memberikan 
informasi hasil- hasil penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi Farmasi. 
 
JENIS NASKAH 
Naskah yang diajukan untuk diterbitkan dapat berupa: penelitian, tinjauan kasus, dan 
tinjauan pustaka/literatur. Naskah merupakan karya ilmiah asli dalam lima tahun 
terakhir dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Ditulis dalam bentuk baku (MS 
Word) dan gaya bahasa ilmiah, tidak kurang dari 10 halaman, tulisan times new roman 
ukuran 12 font, ketikan 1 spasi , jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah 
menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari padanannya 
dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa 
aslinya dengan ditulis italic. Naskah yang telah diterbitkan menjadi hak milik redaksi dan 
naskah tidak boleh diterbitkan dalam bentuk apapun tanpa persetujuan redaksi. 
Pernyataan dalam naskah sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 
 
FORMAT PENULISAN NASKAH 
Naskah diserahkan dalam bentuk softfile dan print–out 2 eksemplar. Naskah disusun 
sesuai format baku terdiri dari: Judul Naskah, Nama Penulis, Abstrak, Latar 
Belakang, Metode, Hasil dan Pembahasan, Simpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 
 
Judul Naskah 
Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan isi 
pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, ukuran 
font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi. 
Nama Penulis 
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota (jika ada), disertai nama 
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, e-mailpenulis, dan no telp. 
Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak 
1spasi 
Abstrak 
Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata dalam satu 
paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri dari: latar 
belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai kata kunci/ 
keywords. 
Abstrak dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 
11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New Roman, 
ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 
Latar Belakang 
Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah, 
kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas. 
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Bahan dan Metode Penelitian 
Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling, 
karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, serta 
uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil 
penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. Hasil dan 
pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. Jika ada 
penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama 
tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia 
dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang 
digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah 
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat dimanfaatkan 
langsung oleh masyarakat. 
Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 
Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya hasil 
penelitian yang disponsori oleh DP2M DIKTI, DINKES, dsb. 
Daftar Pustaka 
Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber 
pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka disusun 
berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka (diutamakan sumber 
pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun sebelumnya). Nama pengarang 
diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan nama di depannya. Tanda 
“&” dapat digunakan dalam menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya 
bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 
dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 
Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 spasi. 
 
TATA CARA PENULISAN NASKAH 
Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE 
Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 
Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 
Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11  atau disesuaikan. Nomor tabel 
diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan nomor tidak memakai 
tanda baca titik “.”). Tabel diberi judul dan subjudul secara singkat. Judul tabel ditulis 
diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold 
(awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, center. Antara judul tabel dan tabel 
diberi jarak 1 spasi. Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, 
dengan jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi. Kolom didalam tabel tanpa garis 
vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel ditempatkan pada catatan 
kaki. 
Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor urut 
sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram dianggap sebagai 
gambar. Latar belakang grafik maupun diagram polos. Gambar ditampilkan dalam 
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bentuk 2 dimensi. Judul gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 
11, bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi, 
center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul gambar. 
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